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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Desain Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgbendekatan
kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang banyakggenakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebtttn penampilan dari
hasilnya. Pendekatan kuantitatif memungkinkan dik@knya pencatatan dan
penganalisaan data hasil penelitian dengan menggaomeerhitungan-perhitungan
statistik. Dalam pemahaman kesimpulan penelitidggnalebin baik apabila
disertai tabel, grafik, bagan, dan gambar (Ariku2@06).

Metode penelitian yang digunakan adalah metode lipeanekorelasional
yang bertujuan untuk mengetahui sejauhmana vargagsi pada suatu faktor
berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atath l&ktor lain berdasarkan
koefisien korelasi (Suryabrata, 2004). Adapun \mmiayang dikorelasikan pada
penelitian ini adalah pola relasi orang tua sebagmiabel pertama dan

penyesuaian sosial di sekolah sebagai variabelskedu

B. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau siftu nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertegrang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanr(giyono, 2007: 3).
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Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
1. Variabellndependent (X) : Pola relasi orang tua
Variabel independent merupakan variabel bebas atau variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya iatdulnya variabel
dependent (Sugiyono, 2007).
2. VariabelDependent (Y) : Penyesuaian sosial di sekolah
Variabel dependent merupakan variabel terikat atau variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adawgsaabel bebas

(Sugiyono, 2007).

C. Définisi Variabel
1. PolaRelas Orang Tua
a. Definisi konseptual variabel

Pola relasi orang tua merupakan bentuk interaksirarorang tua dan anak
yang diwarnai oleh perlakuan-perlakuan tertentunagia perlakuan tersebut
mencakup sikap-sikap, nilai-nilai, minat, dan seiaga. Terdapat tujuh pola
relasi orang tua yaiftacceptance, identification, idealization, punnitiveness and
overdiscipline, jealousy and hatred, overindulgence and overprotection, dan
regection (Schneiders, 1964).
b. Definisi operasional variabel

Pola relasi orang tua adalah pola perlakuan yategagikan oleh orang tua

dalam memperlakukan dan mendidik remaja, yang riedthri acceptance,
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identification, idealization, punnitiveness and overdiscipline, jealousy and hatred,
overindulgence and over protection, danrejection, dengan ciri-ciri sebagai berikut:
1) Pola relasi penerimagacceptance)

Pola relasi penerimaafacceptance) adalah situasi dimana orang tua

memberikan perhatian pada anak serta membuat asr@sandibutuhkan.
2) Pola relasi identifikagjidentification)

Pola relasi identifikagidentification) adalah situasi dimana anak meniru
segala sesuatu yang dilakukan oleh orang tua damlikibanyak persamaan
dengan orang tua.

3) Pola relasi idealisagidealization)

Pola relasi idealisagidealization) adalah situasi dimana anak sangat
mengagumi orang tua dan menjadikan orang tua seivegke| ideal.

4) Pola relasi pemberian hukuman dan terlalu disigjannitiveness and
Overdiscipline)

Pola relasi pemberian hukuman dan terlalu drsi@@unnitiveness and
overdiscipline) adalah situasi dimana orang tua memberikan hukupaala
setiap kesalahan yang dilakukan oleh anak serteeraekan disiplin yang
terlalu ketat pada anak.

5) Pola relasi kecemburuan dan kebengjaalousy and hatred)

Pola relasi kecemburuan dan kebendj@alousy and hatred) adalah

situasi dimana orang tua sering memarahi anak talgsan yang jelas dan

kurang memberikan perhatian kepada anak.
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6) Pola relasi terlalu memanjakan dan terlalu meliggyoverindulgence and
over protection)

Pola relasi terlalu memanjakan dan terlalu meingd (overindulgence
and overprotection) adalah situasi dimana orang tua menyediakan sgang
diperlukan anak secara berlebihan serta memberp@riindungan dan
pengawasan yang terlalu ketat kepada anak.

7) Pola relasi penolak&inejection)

Pola relasi penolakaftgection) adalah situasi dimana orang tua tidak
menunjukkan minat terhadap pendidikan anak seték tnenyediakan waktu
untuk anak.

2. Penyesuaian Sosial di Sekolah
a. Definisi konseptual variabel

Penyesuaian sosial di sekolah adalah kemampuaajaemmtuk bereaksi
secara efektif terhadap kondisi sekolah dan huburg@sial di lingkungan
sekolahnya, sehingga ia mampu memenuhi tuntutaralsdari lingkungan
sekolahnya dengan cara yang dapat diterima dan askan bagi dirinya sendiri
maupun lingkungan sekolahnya (Schneiders, 1964).
b. Definisi operasional variabel

Penyesuaian sosial di sekolah adalah kemampuanajaenuntuk
menyeimbangkan keinginan dirinya sendiri dengartutan yang berasal dari
lingkungan sekolahnya, sehingga ia bisa mempeta@phasan tidak hanya untuk

dirinya sendiri tapi juga lingkungan sekolahnyaédut.
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Ciri-ciri remaja yang mampu menyesuaikan diri dengbaik di

lingkungan sekolah adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Menghargai dan mau menerima otoritas sekolah.

Itu berarti bahwa siswa mau mematuhi peraturary yditetapkan oleh
sekolah serta mampu menghargai kepala sekolahuttan g
Menjalin relasi yang baik dengan teman, guru, dasucunsur sekolah yang
lainnya.

Itu berarti bahwa siswa mampu menjalin relasigybaik dengan teman,
guru serta dengan unsur-unsur sekolah yang laisegarti petugas tata usaha
dan penjaga sekolah.

Memiliki minat akan kegiatan yang diadakan di linggan sekolah.

Itu berarti bahwa siswa mau mengikuti kegiatastr@kulikuler serta
kegiatan-kegiatan lainnya yang diselenggarakaekblah.
Menerima tanggung jawab yang diberikan oleh sekolah

Itu berarti bahwa siswa mau mengerjakan tugaastugng diberikan
oleh guru dan sekolah.

Membantu sekolah mencapai tujuan intrinsik daniresitc
Itu berarti bahwa siswa mau menjaga nama baiklakelkdi masyarakat

serta ikut menciptakan kondisi belajar yang baikekolah.
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D. Populas dan Sampel Pendlitian
1. Populasi Penélitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydigtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (§ago, 2007: 61).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelaSMIA Negeri 1 Cibadak
Tahun Pelajaran 2007/2008 yang berjumlah 275 osemgrti yang tertera dalam
tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1

Jumlah Populas Kelas XI SMA Negeri 1 Cibadak
Tahun Pelajaran 2007/2008

Tahun Pelajaran Kelas XI Jumlah Populasi

2007/2008 XI'PA 1 35 orang
XI'IPA 2 40 orang

XI'IPA 3 40 orang

XI'IPA 4 40 orang

XI'IPA 5 40 orang

XIPS 1 40 orang

XI'IPS 2 40 orang

Jumlah 275 orang

2. Sampel Penélitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigtikg dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2007: 62). Itu artinya, sampahelitian merupakan bagian
dari populasi yang diambil sebagai sumber data yhawgggap mewakili seluruh
populasi secara representatif.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini adafanelitian sampel, yakni
peneliti hanya akan meneliti sebagian dari poputasg disebut dengan sampel,

dengan maksud bahwa beberapa subyek yang dijad&apel dapat mewakili
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populasi dan hasil penelitiannya dapat digenesikaa sehingga dapat
mengangkat kesimpulan penelitian sebagai sesuatuberlaku bagi populasi.
3. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampe&ngambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan tekrakdom sampling. Teknik
random sampling ini dimaksudkan untuk memberikan peluang yang skepada
setiap anggota populasi untuk memperoleh kesemghpalin menjadi anggota
sampel (Sugiyono, 2007).

Jika populasi penelitian berjumlah 275 orang, dangeenggunakan taraf
kesalahan sebesar 5%, maka sampel yang digunalkan ganelitian ini adalah
sebanyak 155 orang (Sugiyono, 2007). Secara lemdh sampel untuk masing-
masing kelas tersaji pada tabel 3.2.

Tabel 3.2
Penyebaran Anggota Populasi dan Sampel Penelitian

Tahun Pelgjaran | KelasXI Jumlah Populas | Jumlah Sampel
2007/2008 XI'PA 1 35 orang 22 orang
XI'IPA 2 40 orang 22 orang
XI'IPA 3 40 orang 22 orang
XI'IPA 4 40 orang 22 orang
XI'IPA S5 40 orang 22 orang
XI'PS 1 40 orang 22 orang
XIIPS 2 40 orang 23 orang
Jumlah 275 orang 155 orang
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan suatu alat atau fasilitas yaggnakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebinamuan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistensghingga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2006: 160).

Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian dalah berupa angket
yang mengukur pola relasi orang tua dan penyessasial di sekolah.
1. Instrumen Pola Relas Orang Tua

Instrumen untuk mengukur pola relasi orang tuaaddberupa angket yang
diturunkan dari teori Schneiders (1964), yang tedhri 42 pernyataan. Kisi-kisi

instrumen akan dipaparkan secara lebih jelas d&bel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.3
Kisi-kisi I nstrumen Pola Relasi Orang Tua
Aspek Indikator Item
(+) ()
1. Pola Relasi a. Orang tua memberikan 21 10, 33
Penerimaan perhatian pada anak.
(Acceptance) b. Orang tua membuat anak 22 11, 34
merasa dibutuhkan.
2. Pola Relasi a. Anak meniru segala sesuatu 1, 23 35
Identifikasi yang dilakukan oleh orang
(Identification) tua.
b. Anak memiliki banyak 2,24 36
persamaan dengan orang
tua.
3. Pola Relasi a. Anak sangat mengagumi 3,25 12
Idealisasi orang tua.
(Idealization) b. Anak menjadikan orang tua 4, 26 13
sebagai model ideal.
4. Pola Relasi a. Orang tua memberikan 5,27 14
Pemberian Hukuman hukuman pada setiap
dan Terlalu Disiplin kesalahan yang dilakukan
(Punitiveness and oleh anak.
Overdiscipline) b. Orang tua menerapkan 28 15, 37
disiplin yang terlalu ketat
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untuk anak.
5. Pola Relasi a. Orang tua kurang 6, 29 16
Kecemburuan dan memberikan perhatian pada
Kebencian anak.
(Jealousy and b. Orang tua marah kepada 7 17, 38
Hatred) anak tanpa alasan yang
jelas.
6. Pola Relasi Terlalu ja. Orang tua menyediakan 8 18, 39
Memanjakan dan semua yang diperlukan anak
Terlalu melindungi secara berlebihan.
(Overindulgenceand p. Orang tua memberikan 9, 30 40
Overprotection) perlindungan dan
pengawasan yang terlalu
ketat bagi anak.
7. Pola Relasi a. Orang tua tidak menunjukan 31 19, 41
Penolakan minat terhadap pendidikan
(Rejection) anak.
b. Orang tua tidak 32 20, 42
menyediakan waktu untuk
anak.

Instrumen ini diberikan kepada sampel penelitiamgydiinstruksikan untuk
memberikan tanggapan terhadap pernyataan-pernyat@ag terdapat dalam
instrumen tersebut dengan cara memilih salah shé&unatif jawaban yang

tersedia. Lima alternatif jawaban yang tersedidadda

SS = Sangat Sesuai
S = Sesuai
KS = Kurang Sesuai

TS = Tidak Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai
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Masing-masing jawaban memiliki nilai sendiri-sendpang disesuaikan
dengan alternatif pilihan jawaban yang bergerakrarsatu sampai lima. Berikut

adalah nilai untuk masing-masing alternatif jawajpang tersedia.

Alternatif Jawaban Favorable Unfavorable
SS 5 1
S 4 2
KS 3 3
TS 2 4
STS 1 5

2. Instrumen Penyesuaian Sosial di Sekolah
Instrumen untuk mengukur penyesuaian sosial dilabkadalah berupa
angket yang diturunkan dari teori Schneiders (1964ng terdiri dari 30

pernyataan. Kisi-kisi instrumen akan dipaparkarasetebih jelas dalam tabel 3.4

berikut ini:
Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen Penyesuaian Sosial di Sekolah
Aspek I ndikator ltem
(*) ()
1. Menghargai dan maja. Mau mematuhi peraturan 1,16 7
menerima otoritas yang ditetapkan oleh sekolah.
sekolah b. Mampu Menghargai Kepala
Sekolah dan Guru. 17 | 8,25
2. Menjalin relasi yangja. Menjalin relasi yang baik 2,18 9
baik dengan teman,| dengan teman.
guru, dan unsur--_ b. Menjalin relasi yang baik 19 | 10, 26
unsur sekolah yang dengan guru dan unsur-unsur
lainnya sekolah yang lainnya.
3. Memiliki minat dan @. Mengikuti kegiatan 20 | 11, 27
mau berpartisipasi ekstrakulikuler.
pada kegiatan- b. Mengikuti kegiatan yang 3 12, 28
kegiatan yang diselenggarakan di sekolah.
diadakan di
lingkungan sekolah
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4. Mampu menerima @. Mengerjakan tugas yang 4,21 13
tanggung jawab diberikan oleh guru.
yang diberikan oleh b. Mengerjakan tugas yang 5 22| 29
sekolah diberikan oleh sekolah.

5. Membantu sekolah @. Menjaga nama baik sekolah db, 23| 14
dalam mencapai masyarakat.
tujuan instrinsik danp. Ikut menciptakan kondisi 24 | 15,30
ekstrinsik. belajar yang baik di sekolah.

Instrumen ini diberikan kepada sampel penelitiamgydiinstruksikan untuk
memberikan tanggapan terhadap pernyataan-pernyat@enry ada dalam
instrumen tersebut dengan cara memilih salah shéunatif jawaban yang

tersedia. Lima alternatif jawaban yang tersedidadda

SL = Selalu

SR = Sering

KD = Kadang-kadang
JR = Jarang

TP = Tidak Pernah

Masing-masing jawaban memiliki nilai sendiri-sendyang disesuaikan
dengan alternatif pilihan jawaban yang bergerakrantatu sampai lima. Berikut

adalah nilai untuk masing-masing alternatif jawajpang tersedia.

Alternatif Jawaban | Favorable | Unfavorable
SL 5 1
SR 4 2
KD 3 3
JR 2 4
TP 1 5
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F. Uji Cobalnstrumen

Uji coba instrumen bertujuan untuk mengetahui sgigerauh instrumen
dapat mengungkap dan tepat terhadap gejala-gegtg yakan diukur dan
seberapa jauh instrumen dapat menunjukkan dendmmamya keadaan gejala
yang diukur, baik untuk instrumen pola relasi oram@ maupun instrumen
penyesuaian sosial di sekolah. Uji coba instrumidgikukan kepada 40 siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Cikidang Tahun Ajaran 200020
1. Uji ValiditasInstrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank#@ihdevalidan atau
keshahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen #&ataalid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengunglasp dari variabel yang
diteliti secara tepat (Arikunto, 2006).

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk menkkpn atau
mengungkapkan tingkat kevalidan atau keshahihartfrumgn yang akan
dipergunakan dalam penelitian. Validitas adalaheksd yang menunjukkan
ketepatan, kesesuaian, atau kecocokan instrumeglitmen Apakah instrumen
penelitian tersebut dapat benar-benar mengukuyap@ hendak diukur. Sebuah
item dikatakan valid apabila item tersebut memilikkungan yang besar terhadap
skor pada item total. Dengan kata lain dapat dakat bahwa sebuah item
memiliki validitas tinggi jika skor pada item mempai kesejajaran dengan skor
total.

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini menggkan rumus yang

dikemukakan oleh Pearson, yang dikenal dengan rionesasiProduct Moment,
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dengan menggunakan bantuaftware SPSS (Satistical Package for Social and
Science) versi 12.0. Adapun rumus korelaBroduct Moment yang digunakan

adalah sebagai berikut:

D
TN - XN Y - (V)

(Arikunto, 2006: 170)

Dimana :

fy = koefisien koreladProduct Moment
N = jumlah responden

X = skor rata-rata dari X

Y = skorrata-rata dari Y

Syarat minimal untuk suatu item pernyataan diapggdid adalah P 0,30.
Namun, apabila jumlah item yang lolos ternyata masiak mencukupi jumlah
yang diinginkan, maka dapat dipertimbangkan untw@nununkan sedikit batas
kriteria dari 0,30 menjadi 0,25 sehingga jumlalmitgang diinginkan dapat
tercapai (Azwar, 2007: 65).

a. Validitas Instrumen Pola Relasi Orang Tua

Dengan menggunakan bantusnftware SPSS versi 12.0 uji validitas yang
dilakukan terhadap 56 item dari instrumen polasied@ang tua, didapatkan hasil
bahwa 42 item valid dan 14 item tidak valid. Itelem tersebut dapat dilihat

secara lebih rinci pada lampiran.
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b. Validitas Instrumen Penyesuaian Sosial di Sekolah

Dengan menggunakan bantusnftware SPSS versi 12.0, uji validitas yang
dilakukan terhadap 40 item dari instrumen penyesuasosial di sekolah,
didapatkan hasil bahwa 30 item valid dan 10 iteakivalid. Item-item tersebut
dapat dilihat secara lebih rinci pada lampiran.
2. Uji ReliabilitasInstrumen

Menurut Arikunto (2006), reliabilitas adalah indelgang menunjukkan
sejauhmana suatu instrumen dapat dipercaya atat diamdalkan. Apabila suatu
instrumen dapat dipakai dua kali atau lebih untudngukur gejala yang sama
dengan hasil pengukuran yang relatif konstan mak#&rumen tersebut dapat
dikatakan reliabel.

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini nggunakan rumus
Cronbach Alpha melalui bantuasoftware SPSS versi 12.0.

Adapun rumusCronbach Alpha adalah sebagai berikut:

(Arikunto, 2006: 196)

Dimana :

reliabilitas instrumen

=~
I

banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal

jumlah varians butir

M
Q
I

varians total

Q
I
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Untuk pedoman interpretasi koefisien reliabilitapergunakan kriteria
sebagai berikut.

Tabel 3.5
Tabel Interpretasi Koefisien Reliabilitas
Interval Koefisien Interpreatas
Antara 0,800 dampai dengan 1,000 Tinggi
Antara 0,600 dampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 dampai dengan 0,600 Agak Rendah
0
0

Antara 0,200 dampai dengan 0,4( Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,2( Sangat Rendah

(Arikunto, 2006: 276)

a. Reliabilitas Instrumen Pola Relasi Orang Tua

Dengan menggunakan bantusoftware SPSS versi 12.0 diperoleh hasil
bahwa koefisien reliabilitas untuk instrumen pattasi orang tua sebesar 0,878.
Itu artinya, instrumen pola relasi orang tua menikliabilitas yang tinggi.
b. Reliabilitas Instrumen penyesuaian sosial di Sékola

Dengan menggunakan bantusoftware SPSS versi 12.0 diperoleh hasil
bahwa koefisien reliabilitas untuk instrumen pergsn sosial di sekolah sebesar

0,885. Itu artinya, instrumen penyesuaian sosiaetiolah memiliki reliabilitas

yang tinggi.
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G. Pengelompokkan Data

Untuk melihat gambaran umum karakteristik sumbeta dpenelitian
dilakukan pengelompokkan terhadap data-data yammeraleh. Data yang
diperoleh dikelompokkan ke dalam dua kelompok,uyait

1. Kelompok Data Pola Relas Orang Tua

a. Untuk menentukan pola relasi mana yang dirasakah ohasing-masing
siswa, dilakukan dengan cara:

1) Menghitung jumlah skor yang diperoleh siswa untudsimg-masing tipe pola
relasi yang dirasakannya.

2) Setelah jumlah skor untuk masing-masing tipe pelasr diperoleh, lalu
dilihat tipe pola relasi mana yang jumlah skorngdiny besar, maka itulah
pola relasi yang dirasakan oleh siswa tersebut.

b. Untuk mengetahui gambaran umum mengenai pola relzesna yang
dirasakan oleh keseluruhan sampel, dapat diketdbogan cara melihat
kecenderungan sampel dalam memilih masing-magyegoola relasi, dengan

menggunakan rumus:

JumlahSampel YangMemilihPola Relasi (TujuhPola Relasi)
JumlahSeluruhSampel

X100%

2. Kelompok Data Penyesuaian Sosial di Sekolah

Untuk mengetahui profil penyesuaian sosial di sakotljawab dengan
menggunakan rumusean untuk melihat kecenderungan sumber data ke dalam
dua kategori yaitu kategori baik dan burbkean merupakan teknik penjelasan

kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata kelompok tersebutMean ini
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didapat dengan menjumlahkan data seluruh indivaeland kelompok, kemudian
dibagi dengan jumlah individu yang ada pada keldntposebut.

Rumus Mean:

Me—ZXI

n

(Sugiyono, 2007: 49)
Dimana:
Me: Mean
> Jumlah
Xi - Nilai x ke i sampai ke n

n : Jumlah individu

Berdasarkan nilaimean, ditentukan kriteria pengkategorian untuk data

penyesuaian sosial di sekolah sebagai berikut:

Tabel 3.6
Kategorisasi Data Penyesuaian Sosial di Sekolah
Rentang Skor Kategori
skor > mean Baik
skor < mean Buruk

a. Kategorisasi skor untuk gambaran umum data penig@ssasial di sekolah

Me =11366(dibulatkan 114)
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Tabel 3.7
Kategorisasi Skor Penyesuaian Sosial di Sekolah
Rentang Skor Kategori
skor >114 Baik
skor <114 Buruk

b. Kategorisasi skor untuk gambaran khusus atau masasing aspek dalam
data penyesuaian sosial di sekolah

1) Aspek menghargai dan mau menerima otoritas sekolah

Me:ZXI

n

- 3752
15t

Me

Me = 24 21(dibulatkan 24)

Tabel 3.8
Kategorisas Skor Aspek Menghargai dan
Mau Menerima Otoritas Sekolah

Rentang Skor Kategori
skor > 24 Baik
skor < 24 Buruk

2) Aspek menjalin relasi yang baik dengan teman, gian, unsur-unsur sekolah
yang lainnya

i

Me = z !
n

Me = 3749
15kt

Me = 2419(dibulatkan 24)
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Tabel 3.9
Kategorisas Skor Aspek Menjalin Relasi yang Baik dengan Teman,
Guru, dan Unsur-unsur Sekolah yang L ainnya

Rentang Skor Kategori
skor > 24 Baik
skor < 24 Buruk

3) Aspek memiliki minat dan mau berpartisipasi padgid@an-kegiatan yang
diadakan di lingkungan sekolah

Me = > Xi
n

Me = 3673
15E&

Me = 23,70(dibulatkan 24)

Tabel 3.10
Kategorisasi Skor Aspek Memiliki Minat dan Mau Ber partisipas
pada K egiatan-kegiatan yang Diadakan di Lingkungan Sekolah

Rentang Skor Kategori
skor > 24 Baik
skor < 24 Buruk

4) Aspek mampu menerima tanggung jawab yang dibeokaimsekolah

Me:ZXi
n

_ 3239
15¢

Me

Me = 2090(dibulatkan 21)

Tabel 3.11
Kategorisas Skor Aspek Mampu M enerima Tanggung Jawab
yang Diberikan Oleh Sekolah
Rentang Skor Kategori
skor > 21 Baik
skor < 21 Buruk
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5) Aspek Membantu Sekolah dalam Mencapai Tujuan hekidan Ekstrinsik

Me:ZXI
n

3478
15¢

Me

Me = 22 44(dibulatkan 22)

Tabel 3.10
Kategorisasi Skor Aspek Membantu Sekolah Dalam
Mencapai Tujuan Instrinsik Dan Ekstrinsik

Rentang Skor Kategori
skor > 22 Baik
skor < 22 Buruk

H. Teknik Analisis
1. Koefisien Kontingensi (Contingency Coefficient)

Koefisien kontingensi berguna untuk menghitung mgaumn dua kelompok
variabel penelitian yang menggunakan skala non{ketkegorial) (Siegel, 1997).
Koefisien kontingensi sangat erat kaitannya den@bi kuadrat (y*) . Untuk
menghitung koefisien kontingensi, terlebih dahularus dihitung nilai Chi-
kuadrat (Arikunto, 2006). Pengujian koefisien kagensi ini dilakukan dengan
menggunakan bantuaoftware SPSSversi 12.0.

Rumus Chi-kuadrat adalah sebagai berikut:

(Arikunto, 2006: 290)
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Dimana:
X7 =Chi Kuadrat
f, = Frekuensi yang diobservasi

f, = Frekuensi yang diharapkan

Adapun rumus koefisien kontingensi adalah sebagyakut:

(Arikunto, 2006: 293)

Dimana:

KK = Koefisien Kontingensi

2

X° =Harga Chi-kuadrat yang diperoleh

N  =Jumlah sampel

Untuk memberikan interpretasi terhadap besar tke&il koefisien
kontingensi yang dihasilkan, maka dapat berpedqrada ketentuan yang tertera

pada tabel berikut ini.

Tabel 3.13
Pedoman Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat kuat

(Sugiyono, 2007: 231
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2. Uji Signifikansi

Uji signifikansi digunakan untuk menentukan apakiaddua variabel
berkorelasi secara signifikan atau tidak. Pengujidiiakukan dengan
menggunakan rumus Chi-kuadrat dengan menggunakandvesoftware SPSS
versi 12.0.

Adapun rumus Chi-kuadrat yang dipergunakan adabhgai berikut:

Xz — Z (fo — fh)2

f

(Arikunto, 2006: 290)

Dimana:
Xx? =Chi Kuadrat

f

, = Frekuensi yang diobservasi

f, = Frekuensi yang diharapkan
Rumus Chi-kuadrat digunakan untuk menguji sigatiiiki. Apabila dari

perhitungan ternyata diketahui bahwa harga Chi#atashma atau lebih besar
dari harga kritik Chi-kuadrat yang tertera dalanbeta sesuai dengan taraf
signifikansi yang telah ditetapkan, maka kesimpukdta adalah bahwa ada
perbedaan yang meyakinkan antara kedua variabedn Aktapi apabila dari
perhitungan ternyata diketahui bahwa nilai Chi-kaadebih kecil dari harga
kritik dalam tabel menurut taraf signifikansi yartglah ditentukan maka
kesimpulannya tidak ada perbedaan yang meyakinkdaraa kedua variabel

(Arikunto, 2006).
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Dasar pengambilan keputusan apakah kedua varigelilsan atau tidak,

didasarkan pada probabilitas£ 0,05) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.14
Kriteria Signifikansi Variabel
KRITERIA
probabilitas > 0,05 Ho Diterima
probabilitas < 0,05 Ho Ditolak

(Santoso, 1999: 224)
3. Koefisien Determinas
Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefis&erelasi yang dikalikan
dengan 100. Uji koefisien determinasi dilakukanuknhengetahui seberapa besar
variabel X (Pola Relasi Orang Tua) turut menentukanabel Y (Penyesuaian
Sosial di Sekolah).

Derajat koefisien determinasi dicari dengan menggan rumus:

KD =r2 x 100%

(Soleh, 2005: 167)

Dimana:

KD Koefisien Determinasi

q
N
11

kuadrat dari koefisien korelasi
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Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Prosedur pelaksanaan penelitian yang dilakukangdib@enjadi empat

tahap, yaitu:

1.

a.

Tahap Persiapan

Menentukan variabel-variabel yang hendak diukuamgbenelitian.
Melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan gambgang jelas dan
tepat mengenai variabel-variabel yang hendak didklam penelitian.
Menetapkan desain penelitian dan instrumen yang akgunakan dalam
penelitian.

Menetapkan populasi dan sampel penelitian, sektakissampling yang akan
digunakan.

Melakukan studi pendahuluan, yang bertujuan unteknberitahukan pihak
sekolah berkaitan dengan penelitian yang akansdilakkan, mengidentifikasi
gejala-gejala dari variabel yang akan diukur, seréagumpulkan data jumlah
populasi penelitian.

Menyusun proposal penelitian sesuai dengan magatahakan diteliti.
Melakukan seminar yang dihadiri oleh tim dosen Mé&idah Seminar Skripsi
dan seluruh mahasiswa yang mengambil mata kulraelat. Dalam seminar,
proposal yang telah disusun dipresentasikan unerdapakan tanggapan dan
saran dari tim dosen dan seluruh teman mahasiswadaBarkan hasil
seminar, proposal diperbaiki dan disempurnakan.

Mengajukan proposal yang telah diperbaiki dan dmemakan kepada

Dewan Bimbingan Skripsi untuk mendapatkan pengesaha
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i. Pengajuan surat izin penelitian yang berawal damishn Psikologi. Setelah
mendapat rekomendasi dari jurusan, perizinan ditkan ke tingkat Fakultas
dan Rektorat yang kemudian dilanjutkan ke badanatt@® Bangsa dan
Perlindungan Masyarakat daerah Kabupaten Sukabentai Kantor Wilayah
Dinas Pendidikan Kabupaten Sukabumi. Surat izinejtesm kemudian di
rekomendasaikan langsung kepada pihak sekolah undtapala sekolah
tempat penelitian dilaksanakan, yaitu SMA Negetiliadak.

2. Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaargymepulan data
adalah sebagai berikut:

a. Pembukaan, diawali dengan menyampaikan maksud waant pengisian
angket.

b. Membagikan angket kepada siswa yang menjadi sapepelitian.

c. Memberikan penjelasan mengenai cara pengisian angke

d. Mengumpulkan angket yang telah diisi oleh sampeépian.

e. Penutupan dan mengucapkan terima kasih.

3. Tahap Pengolahan Data

a. Verifikasi Data

Verifikasi data bertujuan untuk mengecek kelengkgpanlah angket yang
terkumpul dan kelengkapan pengisian angket yang dleh sampel. Apabila
hasil penyeleksian menunjukkan angket yang dieh glampel sudah lengkap dan
memenuhi syarat, maka pengolahan data dapat dkanjsesuai dengan prosedur

yang telah ditetapkan.
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b. Tabulasi Data

Tabulasi data adalah langkah dimana peneliti mepredeamua data yang
diperoleh dari sampel penelitian ke dalam tabel.midan dilakukan
penghitungan dengan menggunakan bansoftware SPSS versi 12.0, sesuai
dengan kebutuhan analisis selanjutnya.
c. Penyekoran Data

Untuk mengetahui skor total dari setiap sampel, anditetapkan sistem
penyekoran. Penyekoran tersebut dengan mengguhaitegoriasasi skor yang
telah dibuat dan ditetapkan sebagai acuan dalanemtigran nilai setiap jawaban
sampel.
d. Pengelompokkan data

Setiap jenis data yang diperoleh dikelompokkan lkeedadua kelompok
yaitu data pola relasi orang tua dan data penyassasial di sekolah.
4. Tahap Penyelesaian
a. Menampilkan hasil analisis penelitian.
b. Membahas hasil analisis penelitian berdasarkamyang dipergunakan.
c. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian serta ragrn@n rekomendasi

untuk berbagai pihak yang terkait.



